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ABSTRACT 

The increasing percentage of the elderly population in Indonesia, which reflects the global “ageing 

population” trend, poses a crucial public health challenge. The associated physiological changes 

inherently position individuals aged ≥ 60 years at high risk for developing Non-Communicable 

Diseases (NCDs), among which hypertension is prominent. The prevalence of hypertension within 

this age group remains a significant public health issue, influenced by the complex interaction of 

both modifiable and non-modifiable risk factors. This study was conducted to identify the primary 

determining factor among several variables potentially associated with hypertension incidence, 

including age, sex, Body Mass Index (BMI)/obesity, smoking habits, physical activity, and salt 

consumption, specifically within the elderly population in the working area of Kalijudan Community 

Health Center, Surabaya City. Utilizing a cross-sectional design, the research involved 100 

respondents. Data collection combined structured interviews, a modified questionnaire, and 

objective measurements (blood pressure, height, and weight). Chi-Square analysis was initially 

performed for bivariate assessment of associations, followed by binary logistic regression for 

multivariate analysis to ascertain the most influential determining factor (with a significance level 

set at α = 0.05). The findings revealed that salt consumption exhibited a statistically significant 

association with hypertension incidence (p = 0.011; OR = 0.312, 95% CI = 0.125–0.780). 

Subsequent multivariate analysis confirmed salt consumption as the most dominant factor (p = 

0.013). The interpretation suggests that elderly individuals with high salt intake demonstrated a 

greater tendency to experience hypertension compared to those consuming lower amounts of salt. 

Based on these findings, excessive salt consumption is concluded to be the primary independent 

determining factor contributing to the incidence of hypertension among the elderly in the Kalijudan 

Community Health Center area. 

Keywords: Determinants, Hypertension, Elderly, Multivariate Analysis, Salt Consumption. 

 

PENDAHULUAN 

Fenomena “ageing population” atau peningkatan jumlah penduduk lanjut usia 

(lansia). Lansia merupakan individu yang mencapai usia ≥ 60 tahun (Manafe dan 

berhimpon, 2022). Fenomena ini merupakan tren global yang tidak terhindarkan termasuk 

di Indonesia (BPS, 2023; Nasution dkk, 2025). Secara global, World Health Organization 

(WHO) mencatat bahwa populasi lansia di Asia Tenggara kini mencapai 8% dari total 

populasi dan diproyeksikan meningkat signifikan pada tahun 2050 (Putri dan Arlis, 2024). 

Di Indonesia sendiri, Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2023 mencatat bahwa prevalensi 

lansia mencapai 12% dari total penduduk bahkan di provinsi Jawa Timur, persentasenya 

mencapai 15%, menjadikannya salah satu provinsi dengan pr dan oporsi lansia terbanyak di 

Indonesia. Peningkatan usia ini secara fisiologis menyebabkan kelompok lansia rentan 

terhadap Penyakit Tidak Menular (PTM) yang bersifat kronis terutama gangguan sistem 

kardiovaskular (Sitanggang dkk, 2024). Isu kesehatan primer pada kelompok usia ini 

menyoroti perlunya intervensi spesifik untuk mengelola risiko penyakit kronis yang terjadi 

akibat proses degeneratif (Santoso dkk, 2023) 

Hipertensi ditegakkan dengan batas diagnosis tekanan darah ≥ 140 dan/ 90 mmHg 

(Dinkes Kota Surabaya, 2024). Hipertensi sendiri merupakan PTM kronis yang paling 
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umum pad alansia, bahkan kondisi ini mendominasi 37,8% lansia dengan penyakit kronis 

yang tercatat oleh PERGEMI (Nuraisyah dkk, 2021; Wicaksana dkk, 2024). Gangguan 

kardiovaskular ini sering dijuluki “silent killer” karena jarang mmenimbulkan gejala deteksi 

dini namun cukup mematikan (Sinay, Lanting, dan Tunny, 2025). Prevalensi hipertensi di 

Indonesia telah meningkat tajam menjadi 34,11% pada tahun 2018, melonjak dari angka 

25,8% pada tahun 2013 (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Kejadian hipertensi pada 

kelompok lansia dipengaruhi oleh dua kategori faktor determinan, yakni yang tidak dapat 

dimodifikasi seperti usia, riwayat keluarga, jenis kelamin, pendidikan, dan pekerjaan. Faktor 

determinaqn yang dapat dimodifikasi seperti status gizi, kebiasaan merokok, asupan 

garaqm, obesitas, dan aktivitas fisik yang inadekuat (Maulidina, Harmani, dan Suraya, 

2019). Usia lanjut merupakan faktor non-modifikasi yang signifikan karena penurunan 

elastisitas pembuluh darah seiring berjalannya waktu (Sutriyawan et al., 2022). Bahkan 

diagnosis baru hipertensi pada usia ≥ 65 tahun berhubungan dengan peningkatan risiko 

akibat penyakit kardiovaskular dan kematian (Wang et al., 2020). Meskipun jenis kelamin 

perempuan pasca menopause berpotensi meningkatkan risiko akibat penurunan estrogen 

(Sari dan Susanti, 2016), beberapa studi seperti yang dilakukan di Puskesmas Kramat Jati 

justru tidak menemukan hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan hipertensi 

yang mengindikasikan adanya ketidakkonsistenan temuan (Suling, Justine, dan 

Suryanegara, 2024). 

Faktor determinan yang dapat dimodifikasi memiliki kontribusi patofisiologis yang 

jelas seperti obesitas sentral yang meningkatkan tekanan darah melalui aktivasi sistem 

renin-angiotensin-aldosteron dan resistensi insulin (Anggraini, 2024), serta asupan natrium 

tinggi yang mmenyebabkan retensi cairan ekstraseluler (Sauma et al., 2022). Selain itu, 

kebiasaan merokok merusak endotel pembuluh darah yang memicu aterosklerosis (Suci et 

al., 2025), sementara rendahnya aktivitas fisik dilaporkan berkorelasi kuat dengan 

peningkatan kasus hipertensi pada lansia (Wahyuni, Ibrahim, dan Agustina, 2022; Mbali, 

Herman, and Rahman, 2024). Meskipun demikian, data di tingkat pelayanan kesehatan 

primer spesifik sangat diperlukan untuk pemetaan risiko yang akuurat, mengingat 

Puskesmas Kalijudan di Kota Surabaya mencatat tren peningkatan kasus hipertensi yang 

signifikan pada kelompok lansia di wilayah kerjanya (Wiliyanarti, 2023). Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor determinan yang berkontribusi 

terhadap kejadian hipertensi pada lansia di wilayah Puskesmas Kalijudan serta 

mengidentifikasi faktor determinan paling dominan sebagai landasan penyusunan strategi 

promotif dan preventif yang tepat sasaran. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan studi analitik observatif dengan desain potong lintang 

(cross-sectional) yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara berbagai faktor 

determinan terhadap kejadian hipertensi pada lansia. Pengumpulan data variabel independen 

(faktor determinan) dan variabel dependen (kejadian hipertensi) dilakukan secara serentak 

dalam satu periode waktu. Penelitian dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Kalijudan, 

Kota Surabaya, yang mencakup Kelurahan Kalijudan, Kalisari, dan Dukuh Sutorejo. Proses 

pengambilan data, termasuk pengukuran fisik dan pengisian kuesioner, direncanakan 

berlangsung pada periode Agustus hingga Oktober 2025. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Karakteristik Responden  

Analisis univariat terhadap 100 responden lansia menunjukkan bahwa sebagian besar 

subjek penelitian berada dalam kelompok usia 60-70 tahun (71%), dengan median usia 69 
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tahun (rentang 60-88 tahun), dan mayoritas berjenis kelamin perempuan (71%). Profil status 

gizi menunjukkan tingginya prevalensi obesitas sebesar (52%), ditandai dengan rerata 

indeks massa tubuh (IMT) sebesar 25,34 ± 4,48 kg/m2. Sementara itu, dominasi responden 

dilaporkan tidak memiliki kebiasaan merokok (79%) dan memiliki tingkat aktivitas fisik 

yang inadekuat (71%). Proporsi konsumsi garam responden tercatat mayoritas dalam 

kategori cukup (70%), tetapi hasil pengukuran tekaknan darah menunjukkan median nilai 

tekanan darah sistolik (TDS) 140 mmHg dan tekanan darah diastolik (TDD) 82 mmHg yang 

mengindikasikan bahwa 71% dari keseluruhan responden penelitian terdiagnosis hipertensi.  
Tabel 1. Distribusi frekuensi usia, jenis kelamin, indeks massa tubuh, merokok, aktivitas fisik, dan 

konsumsi garam 
 Karakteristik Responden Rerata ± SB /  

Median (Min-Maks) 

n % 

Usia [Tahun] 69 (60-88)   

≥ 75  29 29 

60-74  71 71 

Jenis Kelamin    

Laki-laki  29 29 

Perempuan  71 71 

IMT [kg/m2] 25,34 ± 4,48   

Obesitas (≥ 25)  52 52 

Tidak Obesitas (< 25)  48 48 

Merokok    

Ya  21 21 

Tidak  79 79 

Aktifitas Fisik    

Inadekuat  71 71 

Adekuat  29 29 

Konsumsi Garam    

Berlebih  30 30 

Cukup  70 70 

TDS 1 [mmHg] 139 (102-210)   

TDD 1 [mmHg] 84 (57-128)   

TDS 2 [mmHg] 140 (110-182)   

TDD 2 [mmHg] 82 (70-116)   

Hipertensi    

Ya  71 71 

Tidak  29 29 

Pengaruh usia terhadap kejadian hipertensi pada lansia 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa usia tidak memiliki hubungan yang 

signifikan secara statistik dengan kejadian hipertensi pada lansia di wilayah Puskesmas 

Kalijudan, mengindikasikan bahwa distribusi tekanan darah tinggi terhomogenisasi di 

seluruh rentang usia lansia. Secara teoritis, proses penuaan berhubungan dengan 

peningkatan kekakuan dinding arteri dan penurunan elastisitas pembuluh darah, yang 

seharusnya berkontribusi pada kenaikan tekanan darah (Whelton et al., 2018). Namun, 

ketiadaan hubungan yang bermakna ini sejalan dengan beberapa studi cross-sectional lain 

yang juga melaporkan hasil serupa, di mana faktor non-usia tampak lebih mendominasi 

risiko hipertensi pada populasi lansia (Zainal dkk, 2025). Meskipun demikian, secara 

deskriptif, mayoritas kasus hipertensi paling nyata terjadi pada kelompok usia ≥ 75 tahun 

yang selaras dengan temuan bahwa kekakuan pembuluh darah seiring bertambahnya usia 

meningkatkan risiko (Astuti, Tasman, & Amri, 2021; Laurent & Boutouyrie, 2020). Penulis 

menduga bahwa hasil yang tidak signifikan ini disebabkan oleh pengaruh kuat variabel 

confounder lainnya, terutama faktor gaya hidup seperti asupan natrium dan status gizi 

individu yang turut memengaruhi tekanan darah (Wirayudha et al., 2024). 
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Pengaruh jenis kelamin terhadap kejadian hipertensi pada lansia 

Analisis bivariat menunjukkan bahwa jenis kelamin tidak berhubungan secara 

signifikan dengan kejadian hipertensi pada lansia di Puskesmas Kalijudan (p = 0,098), 

menegaskan bahwa jenis kelamin bukanlah determinan utama peningkatan tekanan darah 

dalam populasi ini. Temuan ini konsisten dengan studi terdahulu yang juga melaporkan 

ketiadaan hubungan signifikan, menyarankan bahwa faktor perilaku, komorbiditas, atau 

kepatuhan terapi obat memiliki peran yang lebih dominan pada kelompok lansia (Tasalim, 

2025; Wirayudha et al., 2024). Secara epidemiologis, meskipun perempuan 

pascamenopause berpotensi memiliki risiko tinggi (Azhari, 2017), pengaruh hormonal 

cenderung menurun pada usia lanjut (Latifah dan Farapti, 2024). Proporsi sampel 

perempuan pada penelitian ini jauh lebih banyak (71%), yang menimbulkan dugaan bahwa 

distribusi sampel yang tidak seimbang antara laki-laki dan perempuan dapat mengurangi 

power statistik untuk mendeteksi perbedaan yang ada. Selain itu, Siwi dkk (2024) 

berpendapat bahwa perilaku hidup sehat yang homogen atau kepatuhan minum obat di 

kalangan lansia dapat menutupi efek perbedaan gender yang biasanya terlihat pada usia 

produktif. 
Tabel 2. Hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen 

Variabel Penelitian 

Hipertensi 
Nilai p OR IK 95% 

Ya Tidak 

n % n %   Min Maks 

Usia ≥ 75 tahun 23 79,3 6 20,7 0,242 1,837 0,658 5,129 

60-74 tahun 48 67,6 23 32,4     

Jenis 

Kelamin 

Laki-laki 24 82,8 5 17,2 0,098 2,451 0,831 7,230 

Perempuan 47 66,2 24 33,8     

BMI ≥ 25 kg/m2 39 75,0 13 25,0 0,359 1,500 0,629 3,575 

< 25 kg/m2 32 66,7 16 33,3     

Merokok Ya 17 81,0 4 19,0 0,258 1,968 0,600 6,454 

Tidak 54 68,4 25 31,6     

Aktivitas 

Fisik 

Inadekuat 51 71,8 20 28,2 0,774 1,148 0,448 2,942 

Adekuat 20 69,0 9 31,0     

Intake 

Garam 

Berlebih 16 53,3 14 46,7 0,011 0,312 0,125 0,780 

Cukup 55 78,6 15 21,4     

Total 71 71 29 29     

Pengaruh obesitas terhadap kejadian hipertensi pada lansia 

Hasil uji Chi-Square menunjukkan bahwa obesitas tidak memiliki hubungan yang 

bermakna secara statistik dengan kejadian hipertensi pada kelompok lansia di wilayah studi 

(p = 0,359), meskipun secara fisiologis obesitas dikenal berkontribusi terhadap hipertensi 

melalui akumulasi lemak dan perubahan fisiologis (Darwis, 2024; Leggio et al., 2017). 

Temuan ini didukung oleh beberapa penelitian serupa pada lansia yang juga melaporkan 

tidak adanya korelasi signifikan antara obesitas dengan kejadian hipertensi (Artyaningrum 

dan Azam, 2016; Azizah dkk, 2023; Hadiputra dan Nugroho, 2020). Azizah dkk (2023) 

menjelaskan bahwa obesitas sering kali bukan merupakan penyebab tunggal, dan adanya 

faktor lain yang lebih dominan turut memengaruhi hasil ini, termasuk perubahan fisiologis 

akibat proses penuaan. Faktor-faktor lain yang ditemukan lebih signifikan dalam studi 

terdahulu meliputi kepatuhan minum obat, konsumsi garam, status pasangan, dan stres, yang 

memiliki kontribusi lebih besar terhadap kenaikan tekanan darah pada lansia (Artyaningrum 

dan Azam, 2016). Dengan demikian, konsistensi hasil ini mengindikasikan bahwa obesitas 

mungkin bukan menjadi faktor risiko tunggal dan utama pada populasi lansia yang diteliti. 
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Pengaruh kebiasaan merokok terhadap kejadian hipertensi pada lansia 

Analisis bivariat menunjukkan bahwa kebiasaan merokok tidak memberikan 

kontribusi bermakna secara statistik terhadap kejadian hipertensi pada kelompok lansia (p 

= 0,258), meskipun nilai OR (1,968) mengisyaratkan peluang risiko yang lebih tinggi. 

Ketiadaan signifikansi ini konsisten dengan beberapa studi cross-sectional nasional lainnya 

yang juga melaporkan tidak adanya hubungan bermakna antara merokok dengan hipertensi 

pada populasi serupa (Indriani dkk, 2024; Sapulete et al., 2025). Secara teoritis, nikotin 

memicu vasokonstriksi dan meningkatkan tekanan darah melalui stimulasi sistem saraf 

simpatis (Musni, 2019), namun efek ini kemungkinan terdistorsi oleh faktor risiko dominan 

lain dalam populasi tersebut. Studi lain menunjukkan bahwa faktor seperti status gizi, 

konsumsi garam berlebihan, atau aktivitas fisik memiliki pengaruh yang lebih kuat dalam 

menentukan insiden hipertensi (Indriani dkk, 2024). Perbedaan hasil dengan studi yang 

menemukan hubungan signifikan (Ledoh dkk, 2024) diduga karena variabel merokok pada 

penelitian ini tidak mencakup detail intensitas dan durasi (dose response), sehingga 

diperlukan penelitian lanjutan dengan pengukuran paparan yang lebih terperinci. 

Pengaruh aktivitas fisik inadekuat terhadap kejadian hipertensi pada lansia 

Temuan analisis bivariat menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan secara statistik antara aktivitas fisik inadekuat dengan kejadian hipertensi pada 

populasi studi (p = 0,774). Hasil ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang 

menyimpulkan ketiadaan hubungan signifikan, di mana faktor-faktor risiko tidak terukur 

seperti riwayat penyakit kronis lain atau kepatuhan terapi farmakologis dapat menjadi 

variabel perancu kuat (Rini dkk, 2024; Wirakhmi dan Purnawan, 2023). Secara fisiologis, 

aktivitas fisik yang teratur seharusnya memicu vasodilatasi dan mengurangi resistensi 

perifer, yang terbukti signifikan dalam studi lain sebagai mekanisme protektif (Alfaqeeh et 

al., 2023; Jasmin dkk, 2023; Wacika et al., 2024). Namun, perbedaan signifikansi ini 

menunjukkan bahwa faktor-faktor determinan non-aktivitas fisik, termasuk genetik, pola 

diet, atau manajemen stres kronis, memiliki peran yang lebih dominan dan independen 

dalam memengaruhi status hipertensi pada lansia (Rini dkk, 2024). Oleh karena itu, 

ketiadaan hubungan yang bermakna dalam penelitian ini lebih mencerminkan kompleksitas 

dan interaksi multifaktorial di tingkat populasi. 

Pengaruh kebiasaan konsumsi garam terhadap kejadian hipertensi pada lansia 

Hasil analisis bivariat menunjukkan adanya korelasi yang signifikan secara statistik 

antara kebiasaan mengonsumsi garam dengan kejadian hipertensi pada lansia (p = 0,011), 

sehingga menegaskan bahwa asupan natrium merupakan faktor determinan utama yang 

memengaruhi kejadian ini. Temuan ini didukung oleh konsistensi penelitian epidemiologi 

yang mengonfirmasi hubungan positif dan signifikan antara konsumsi natrium berlebihan 

dengan status hipertensi (Firman, 2024; Yunus dkk, 2023). Secara patofisiologi, natrium 

yang berlebihan memicu peningkatan volume sirkulasi darah dan cardiac output, yang 

berdampak langsung pada kenaikan tekanan darah, terutama pada lansia yang ginjalnya 

kurang mampu menangani kelebihan natrium (Wiliani et al., 2025; Nan et al., 2021). 

Meskipun nilai Odds Ratio menunjukkan anomali yang mungkin dipengaruhi oleh bias 

pelaporan atau faktor lain, signifikansi statistik ini secara ilmiah membuktikan kontrol 

terhadap asupan garam sebagai variabel yang sangat penting dan relevan. Fenomena 

sensitivitas garam pada usia lanjut ini secara kausal menjelaskan mengapa asupan natrium 

menjadi faktor yang berkontribusi signifikan terhadap hipertensi. 
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Tabel 3. Hasil analisis multivariat regresi logistik terhadap faktor determinan yang paling 

berkontribusi terhadap kejadian hipertensi pada lansia 
Variabel B S.E p-value OR 95% IK 

     Lower Upper 

Intake 

garam 

berlebih 

-1,166 0,468 0,013 0,312 0,125 0,780 

Jenis 

kelamin 

laki-laki 

0,842 0,566 0,136 2,322 0,766 7,039 

Usia 

Lansia 

Tua 

0,863 0,558 0,122 2,370 0,794 7,072 

BMI 

Obesitas 

0,435 0,471 0,356 1,544 0,614 3,886 

Merokok -0,121 0,885 0,891 0,886 0,156 5,019 

Aktivitas 

fisik 

inadekuat 

0,061 0,532 0,909 1,062 0,374 3,015 

Constant 1,299 0,291 0,000 3,667   

Faktor determinan yang paling berpengaruh terhadap kejadian hipertensi pada lansia 

Analisis regresi logistik biner dilakukan untuk mengidentifikasi kontributor 

independen paling dominan terhadap kejadian hipertensi. Dari seluruh variabel yang diuji 

dalam model akhir, asupan garam terbukti menjadi satu-satunya faktor determinan yang 

memiliki pengaruh signifikan secara statistik (p = 0,013). Meskipun nilai OR menunjukkan 

bahwa asupan garam cukup memiliki efek protektif (OR = 0,312), yang mungkin 

disebabkan oleh bias pelaporan, konsistensi signifikansi multivariat ini meneguhkan peran 

asupan garam sebagai faktor yang paling berkontribusi. Temuan ini selaras dengan studi 

Wirayudha et al. (2024) yang juga mengidentifikasi asupan makanan tinggi natrium sebagai 

risiko signifikan. Hasil ini secara definitif menunjukkan bahwa variasi asupan garam adalah 

etiologi utama dan faktor determinan yang paling memengaruhi peningkatan tekanan darah 

pada kelompok lansia di Puskesmas Kalijudan, melebihi pengaruh dari obesitas atau jenis 

kelamin. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai faktor determinan 

hipertensi pada lansia di wilayah Puskesmas Kalijudan Kota Surabaya, penelitian ini 

menyimpulkan bahwa konsumsi garam merupakan variabel utama yang memiliki hubungan 

signifikan secara statistik terhadap kejadian hipertensi (p < 0,05). Melalui uji multivariat, 

ditemukan bahwa tingkat asupan natrium tersebut merupakan faktor determinan yang paling 

dominan dan berpengaruh secara independen dalam memicu kenaikan tekanan darah pada 

responden. Sebaliknya, variabel-variabel lain yang meliputi karakteristik demografi (usia 

dan jenis kelamin), kondisi klinis (obesitas/IMT berlebih), serta perilaku gaya hidup 

(kebiasaan merokok dan aktivitas fisik) tidak menunjukkan keterkaitan yang signifikan 

secara statistik dalam penelitian ini (p > 0,05). Temuan ini menegaskan bahwa pengendalian 

konsumsi garam memegang peranan yang jauh lebih krusial dibandingkan faktor risiko 

lainnya, sehingga diperlukan penguatan intervensi diet guna memitigasi risiko penyakit 

kardiovaskular pada populasi lansia di wilayah tersebut.   
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